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datu empiris, yang menunjukkan bahwa pendeka memungkinkan penyusunan
rekomendasi kebijakan yang relevan secara kontekstual dan responsif’ terhadap
dinamika situasi global maupun lokal.

Perlindungan Hak Asasi Manusin (HAM) telah menjadi salah satu pilar
utama Perserikatan Bangss-Bangsa (PBB) sejak Piagam PBB disahkan pada tahun
1945, Piagam tersebut menegaskon bahwa setinp negara angeotn berkomitmen



uniuk menjunjung tinggi dan mempromosikaon HAM sebagai fondasi perdamaian
dunia. Seiring berkembangnya kompleksitas konflik global, PBB mengembangkon
mekanisme misi perdamaian (pegcekeeping nristons) dengan mandat pechindungan
HAM. Paradigma awal misi perdamaian yang berfokus pada keamanan militer telah
bergeser menuju konsep liberal peacebuilding, vang menckonkan reformasi

Iﬂﬂﬂﬂjim:hnmﬂuhlpuluhmnhupmdummdiﬂnl 2021), serta laporan
eksploitasi dan pelecehan seksual terhadap perempuan lokal {United Nations O10S,
2013). Kasus-kasus ini merusuk kredibilitas PBB dan memunculkon  krisis
legitimasi, masyarakat Haiti semakin skeptis terhadap kebadiran PBB di tanah air
merek,

Id



Sctelah 13 tahun operasi MINUSTAH, Dewan Keamanan PBB menilai
bahwa kebutuhan Haiti telah bergeser dari kehadiran pasukan militer besar mensju
penguatan institusi  penegakan hukum dan sistem peradilan, MINUJUSTH
dirancang untuk mengambil alih mandst dars MINUSTAH dengan fokus pada rale
of daw, pemeriksaan pelanggaran H2 3
operasi tempur atau. stabilisasi b

Security Council, 2017). Selain sebagai upaya pemulihan reputasi nonmatif,
perubahan ini selaras dengan konsensus global tentang keamanan manusia (e
securify) yang menempatkan perlindungan individu sebagai fokus uiama, Strategi
tersebut juga menunjukkan komitmen pada natiomal cwnership dengan mendorong
aktor lokal mengambil peran wiama dalam reformasi kelembagian, sejalan dengan



pendekatan mission sequencing yang mengarahkan transisi dari operasi bersenjata
ke misi peacebuilding vang lebih ramping dan berkelanjutan.

Selama pelaksanaan, berbagai hambatan empiris muncul. Pertama, krisis
legitimasi masyarakat sipil, terutama di doerah pedesasn, masih mencurigai semua
upaya PBB karena trauma masa MINUSTAH (Edi et al, 2021). Kedua,

Jangks panjang yang

Salah satu ma |
pelaporan, dan analisis terhadap situasi HAM di Haiti. Namun, laporan ACAPS
mengindikasikan bahwa misi ini gagal membangun fondasi kuat bagi perlindungan
HAM jangka panjang, dapat dilihat dari datn ACAPS per tahun 20182022 sebapai
berikut:




Mumhers and rates of homicides in Halti (2018-2027)
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Pade gumbar 1.1 meénunjukkan bahwa secary garis besar, anti 2018 dan
"mmpﬂnhunulmn hamipir tiga kali lipat, mmmmm'mmn pet
luﬁ}phﬂplr tiga kali lipat, menunjulkkan eskalasi dramatis dalam. kﬂ.’tmsan
bersenjata dan ketidakamanan. Dari whun 2018 sampai 2022, Jumluhpumhu
di Huﬂimhm: peningkatan yang sangat signifikan, Dari thuq-?i_'.![ﬂ S
2022, jumlih pembunuban di Haiti mengalami peningkutan yang sangat signifikan.

Hal imi terlihat dari semakin meluasnya hm he.-lumpd‘. bersenjata
yang  menguasi Ehtll dori  60% wilayah ibu kota Port-au-Prince, serta

meningkainys  kasus. m seperti peribunuhan,  pemerkosaan  massal,
penculikan, dan pengungsian pakse. Lebih dar 160,000 orang terpaksa mengungsi
uklbm keker.;;sun",“d.ung.m.i h*leri:masnu akvs&liedmhp kebutuhan dasar seperti
makanan, air bersih, mhmmmmmn pelunggaran terhadap
hak-hak dasar manusia. Selain itu, kapasitas Polisi Nasional Haiti (HNP) vang
masih lemah dalam menghadapi krisis menunjukkan bahwa dukungan institusional
yang seharusnya diberikan oleh MINUJUSTH tdak membuabkan hasil vang
berkelanjutan. Dinta in mengindikasikan bahwa pemantauan HAM vang dilakukan
selama masa MINUJUSTH bersifor terbatas dan tidak berhasil mendorong
perlindungan HAM secarn sistemik:



Secara keseluruhan, meskipun ada upaya dari pasukan MINUJUSTH yang
terdiri dart polisi tanpa dukungan militer besar, situnsi keamanan tetap memburuk,
Data ini mencerminkan bahwa, meski MINUJUSTH hadir sejak akhir 2007 uniuk
memperkuat penegakan hukum dan  menurunkan tingkat kekerasan, situnsi
keamanan di lapangan malah memby
misi berakhir menjadiindikar

domestik Huoiti dalam mempes LS misi

5. Memberikan rekomendasi perbaitkan misi perdamaian PBB di masa depan.
Tujuan ini membantuy menjaga fokus analisis pada hubungan antara

kegagalan misi dan perlindungan HAM, sekaligus memberikan rusng unik

evalussi kritis dan solusi kebijakan.



1.4 Manfaat Penclitian
Penelitian diproyeksi akan memberikan dua jenis manfaat yaitu:
1. Manfaat Teorits
Penelitian  ini memberikan manfaat teoritis  dengan  memperkaya
khazanah studi keamanan internasiona) dan perlindungan hak asasi manusia

: kehijal:mm.l.‘BBdmpi:
iegr operasional misi perdamaian b

memanfaatkan insight ini untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran,
sementara institusi lokal di Haiti mendapat pijakan praktis dalam memperkuat
kapasitas peradilan dan kepolisian sipil demi mewujudkan stabilitas dan
penghormatan hok asasi manusia secara berkelanjuian



1.5 Sistematika BAB
Dalam penelitian ini, rancangan sistematika penulisan akan di uraikan
kedalam lima bab yang rerdiri dari sub bahasan, Berikut ini adalah Gambaran besar
setiap bab nya:
BABI




	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_005.pdf (p.5)
	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_006.pdf (p.6)
	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_007.pdf (p.7)
	Revisi_Bab 1_20.95.0196_2025-12-17_105010_008.pdf (p.8)

